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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze air heating collectors on grain dryers by comparing the 

absorber plate in the air heater collector. This research activity was conducted at the 

Cooling Machine Laboratory of Department Mechanical Engineering of the Faculty of 

Engineering Paulus Christian University. The research method is to make a grain dryer 

and analyze the efficiency of the air heater collector with the ratio of the absorber plate. 

From the comparison of the absorber plate material it is expected that the heat entering 

the drying chamber can be maximized and reduce the drying time of the grain. The results 

showed that the use of copper plate as an absorber plate was better than using aluminum 

and zinc. Collector efficiency obtained from copper plate is c1 62.06% and c2  66.91% 

while for aluminum plate the value of c1 61.90% and c2 66.62% and for zinc plate the 

value of c1 61.10% and c2 64.83 %. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kolektor pemanas udara pada alat 

pengering gabah dengan membandingkan plat absorber di kolektor pemanas udara. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Mesin Pendingin Program Studi 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia Paulus Makassar. Metode 

penelitian yang dilakukan adalah dengan membuat alat pengering gabah dan menganalisa 

efisiensi kolektor pemanas udara dengan perbandingan plat absorber. Dari perbandingan 

material plat absorber ini diharapakan panas yang masuk ke dalam ruang pengering dapat 

maksimal dan menngurangi waktu pengeringan gabah. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa penggunaan plat tembaga sebagai plat absorber lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan aluminium dan seng. Efisiensi kolektor yang didapatkan dari plat tembaga 

sebesar c1 s 62.06 % dan c2 66.91 % sedangkan untuk plat aluminium nilai c1 61.90 % 

dan c2 66.62 % serta untuk plat seng nilai c1 61.10 % dan c2  64.83 %. 

 
Kata kunci: kolektor pemanas udara, absorber, efisiensi  

 

 

PENDAHULUAN  

Proses pengeringan hasil-hasil pertanian 

khususnya gabah yang dilakukan oleh para 

petani di Indonesia, umumnya masih 

memanfaatkan tenaga matahari sebagai tenaga 

pengeringnya dimana pengeringan masih 

dilakukan dengan cara yang relatif sederhana, 

yaitu dengan dipanaskan pada terik matahari 

atau dijemur. Hal ini kurang efisien karena 

memerlukan waktu berhari-hari dan tempat 

yang luas. Oleh sebab itu dengan pertumbuhan 

teknologi pada jaman sekarang ini yang 

didominasi alat yang serba modern dan proses 

pengoperasiannya yang sedemikian teraturnya 

diperlukan mesin yang menunjang proses 

pengeringan gabah untuk dapat meningkatkan 

kualitas dari makanan pokok di Indonesia 

tersebut, karena dengan pengeringan yang baik 

gabah menjadi tidak cepat rusak dan 

kandungan mineralnya tetap terjaga.  
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Bila gabah tersebut tidak berhasil 

dikeringkan sampai kandungan air tertentu, 

maka gabah tersebut akan berkecambah atau 

bahkan membusuk karena aktivitas 

metabolisme oleh mikroorganisme. Tentu saja, 

hal ini akan mengurangi mutu dari gabah 

tersebut 

Sebagai salah satu altematif pemecahan 

masalah tersebut, maka perlu dilakukan kajian 

untuk membuat suatu alat pengering yang 

dapat membantu para petani dalam 

mengeringkan hasil pertanian, khususnya 

gabah. Selain itu, penggunaan alat pengering 

tersebut juga diharapkan dapat 

memaksimalkan energi dari sinar matahari 

dimana energi matahari ini merupakan salah 

satu energi terbarukan. 

Manfaat lain yang dapat diperoleh petani 

adalah kerusakan gabah karena proses 

pengeringan yang tidak sempurna dapat 

dikurangi, dan petani dapat menikmati harga 

gabah/beras yang lebih baik. Metode ini perlu 

disebarluaskan kepada masyarakat petani, 

khususnya petani padi.  

Penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sehubungan dengan pengering 

gabah adalah : 

Selyus Rantepulung, merancang dan 

membuat alat pengering gabah dengan tebal 

plat seng 0,2 mm sebagai kolektor dengan 

menggunakan udara panas dan tenaga 

matahari sebagai media pengering. Pada 

penelitian ini dilakukan variasi ketebalan 

gabah yaitu : 7 cm, 5 cm, dan 3 cm dengan 

masing-masing berat 7 kg, 4,5 kg, dan 2,5 kg. 

Dari hasil penelitian didapatkan waktu 

pengeringan untuk menurunkan kadar air 

gabah dari 24,6% menjadi 13,5 – 13,8% 

dibutuhkan waktu 4 – 6,5 jam dengan efisiensi 

rata-rata 12,07 – 22,16% untuk alat yang 

menggunakan cerobong dan 3,5 – 6 jam 

dengan efisiensi rata-rata 11,18 – 21,49% 

untuk alat yang menggunakan kipas (Selyus R, 

2012).  

Doddy Suanggana, merancang dan 

membuat alat pengering gabah dengan 

menggunakan kolektor sekunder dengan plat 

seng 0,2 mm. Dengan ketebalan gabah yaitu : 

7 cm, 5 cm, dan 3 cm. Dari hasil penelitian 

didapatkan waktu pengeringan untuk 

menurunkan kadar air gabah 24,75% menjadi 

13,43 – 13,82% dibutuhkan waktu 3 – 5,5 jam  

dengan efisiensi 8,65 – 33,72% (Doddy 

Suanggana, 2016) 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: Alat Pengering Gabah, 

Solar Meter, Moisture Meter, Termokopel 

Type K, Termometer Alkohol, Digital 

Manometer. 
 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: Plat tembaga 0.5 mm, plat 

aluminium 0.35 mm, plat seng 0.25 mm. 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Maret sampai dengan Agustus 2018 di 

Laboratorium Mesin Pendingin Program Studi 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Kristen Indonesia Paulus 

 

Model Alat Yang Digunakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data  

Adapun langkah – langkah dalam 

pengambilan data yang di lakukan secara 

eksperimental adalah :  

1. Memasang dan meletakkan alat pengering 

gabah di bawah sinar matahari. 

2. Memasang alat ukur berupa termokopel, 

tabung pitot dan digital manometer. 
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3. Menimbang, mengukur ketebalan gabah, 

kadar air gabah, dan tekanan udara 

sebelum dimasukkan ke ruang pengering 

dengan menggunakan timbangan, mistar 

ukur tester/moisture meter dan digital 

manometer. 

4. Mengukur besarnya intensitas radiasi 

global matahari dengan mengunakan solar 

power meter 

5.  Mengukur temperatur udara sebelum 

masuk kolektor (temperatur sekeliling), 

temperatur udara meninggalkan kolektor 

masuk ruang pengering, temperatur keluar 

ruang pengering, dan temperatur masuk 

kolektor sekunder, serta temperatur udara 

keluar cerobong yaitu mulai titik 1 sampai 

dengan titik 22 seperti terlihat pada 

gambar 5 dengan menggunakan 

termokopel. 

6. Pengukuran pada point 4 – 6 di atas 

dilakukan setiap 30 menit sampai 

diperoleh kadar air gabah kering giling 

antara 12-14 %. 

7. Gabah diaduk setiap 30 menit untuk 

memperoleh pengeringan yang merata.  

8. Ulangi prosedur point 4 – 8 di atas dengan 

material plat absorber aluminium dan 

tembaga. 

9. Data-data hasil pengukuran dapat dilihat 

pada tabel data kemudian dihitung dan 

dibuat dalam bentuk tabel dan grafik hasil 

penelitian untuk mengetahui efisiensi dari 

kolektor pemanas pada alat pengering 

gabah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisa hasil perhitungan dari setiap data 

pengukuran untuk plat seng, aluminium dan 

tembaga disajikan dalam tabel berikut :   

  

 Tabel 1. Hasil perhitungan untuk plat seng  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Tabel 2. Hasil perhitungan untuk plat aluminium  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Tabel 3. Hasil perhitungan untk plat tembaga  
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Pembahasan   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik hubungan antara waktu 

pengeringan dengan radiasi yang diterima 

kolektor pemanas udara  

Dari gambar 1 menunjukkan perbandingan 

antara waktu pengeringan dengan radiasi yang 

diterima kolektor pemana udara. Pada grafik 

diatas dapat dilihat bahwa dari pukul 08.00 

wita sampai pada pukul 12.00 wita radiasi 

yang diterima oleh kolektor semakin 

meningkat dan pada pukul 12.00 wita sampai 

pukul 15.30 radiasi yang diterima semakin 

menurun. Besarnya radiasi yang diterima 

kolektor surya pada pukul 12.00 wita untuk 

plat tembaga sebesar 752.02 W/m2 sedangkan 

untuk plat aluminium sebesar 729.24 W/m2  

dan untuk plat seng sebesar 703.35 W/m2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik hubungan antara 

waktu pengeringan dengan efisiensi kolektor 

pemanas udara 

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa efisiensi 

kolektor pemanas udara baik itu untuk 

kolektor primer maupun sekunder mengalami 

peningkatan dari pukul 08.00 wita sampai 

pukul 12.00 wita. Untuk plat tembaga nilai 

efisiensi kolektor terbesar didapatkan pada 

pukul 12.00 wita dimana nilai c1 sebesar 

62.06 % dan c2 sebesar 66.91 % sedangkan 

 untuk plat aluminium nilai c1 sebesar 

61.90 % dan c2 sebesar 66.62 %. Untuk plat 

seng nilai c1 sebesar 61.10 % dan c2 sebesar 

64.83 %.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

plat absorber kolektor pemanas udara yang 

menggunakan plat tembaga lebih baik 

dibandingkan dengan menggunakan plat 

aluminium dan seng. Dan waktu untuk 

mengeringkan gabah juga lebih cepat sehingga 

dapat mengefisiensikan waktu dan jumlah 

gabah yang akan dikeringkan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data yang telah dilakukan maka dapat diterik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Besarnya energi radiasi yang diterima oleh 

kolektor pemanas udara (S) pada pukul 

12.00 untuk plat tembaga sebesar 752.02 

W/m2 sedangkan untuk plat aluminium 

sebesar 729.24 W/m2 dan untuk plat seng 

sebesar  703.35 W/m2. Hal ini 

membuktikan bahwa plat tembaga yang 

digunakan sebagai material plat absorber 

untuk kolektor pemanas udara dapat 

menyerap energi radiasi lebih besar 

dibandingkan dengan plat aluminium dan 

seng. 

2. Efisiensi kolektor dari alat pengering gabah 

dengan perbandingan plat absorber 

didapatkan bahwa pada pukul 12.00 untuk 

plat tembaga memiliki efisiensi tertinggi 

dimana nilai c1 sebesar 62.06 % dan c2 

sebesar 66.91 %, sedangkan untuk plat 

aluminium nilai c1 sebesar 61.90 % dan 

c2 sebesar 66.62 % serta untuk plat seng 

nilai c1 sebesar 61.10 % dan c2 sebesar 

64.83 %. Ini menunjukkan bahwa plat 

absorber jenis tembaga memiliki 

kemampuan lebih baik dibandingkan 

dengan material aluminium dan seng 

 

Saran  

Dari penelitian yang dihasilkan maka 

dapat disarankan bahwa :

 
  

100 Jurnal Ilmiah Techno Entrepreneur Acta, Vol. 3, No. 2, Oktober2018 



Efisiensi Kolektor Pemanas Udara Dari Beberapa Material Plat Absorber Pada Alat Pengering Gabah                     Doddy Suanggana, dkk. 

1. Plat absorber yang digunakan pada 

penelitian ini seperti tembaga masih 

tergolong mahal dalam pengaplikasian 

pada masyarakat sehingga disarankan 

untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan material lain yang lebih 

murah dan memiliki efisiensi lebih baik 

dari tembaga.  

2. Penggunaan tebal kaca penutup pada 

kolektor pemanas udara ini dan jarak 

antara kaca penutup dan plat absorber 

masih dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal untuk proses pengeringan 

gabah.  
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